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SUMMARY 

ANGGA REZA SEFTIAN. The effectiveness of nut grass crude extract (cyperus 

rotundus) as ananesthestic material for catfish (pangasius sp) (Supervised by 

SEFTI HEZA DWINANTI and MARINI WIJAYANTI). 

This study aims to analyze a potential of nutgrass tubers crude extract as 

anesthetics material and determine optimal concentration of its for catfish. This 

research was conducted onseptember 2018 at the Laboratorium Kolam 

Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. This study consisted of three stages. First, knowing both 

upper and lower limits concentration that can kill fish for toxicity test. Second, 

calculating potential concentration for anesthetic and the last was testing catfish 

with those concentrations in order to determine optimal doses of nutgrass tubers 

extract for catfish anesthesia. The data observed including mortality rate, response 

of fish behaviors, time of anesthasia and recovery.The result revealed that LC-50 1 

hour was about 4.80%. During the toxicity test, fish started fainting phase 100% 

on with average 25 minutes, with a concentration of 4.55%. 
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RINGKASAN 

ANGGA REZA SEFTIAN. “Efektivitas ekstrak kasar umbi rumput teki (cyperus 

rotundus) sebagai bahan anestesi Ikan patin (pangasius sp)”. (Dibimbing oleh 

SEFTI HEZA DWINANTI dan MARINI WIJAYANTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menanalisa potensi pada ekstrak kasar umbi rumput 

teki sebagai zat anestesi dan menentukan konsentrasi optimal untuk pembiusan 

ikan patin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 di 

Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap. 

Pertama, mengetahui batas konsentrasi atas dan bawah yang dapat membunuh 

ikan sebagai uji toksisitas umbi rumput teki. Kedua, menghitung konsentrasi 

potensial untuk anestesi dan yang terakhir menguji ikan dengan konsentrasi 

tersebut untuk menentukan dosis optimal ekstrak rumput teki untuk 

memingsankan ikan. Data yang diamati meliputi tingkat kematian, respon 

perilaku ikan serta lama waktu anestesi dan pemulihan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LC-50 1 jam terjadi pada konsentrasi 4,80%. Selama uji 

toksisitas, perilaku ikan menunjukkan bahwa ikan mengalami fase pingsan 100% 

dengan membutuhkan rata-rata waktu 25 menit dengan konsentrasi 4,55%. 

 

Kata kunci : Ikan patin, Anestesi ikan, umbi rumput teki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ikan konsumsi di Indonesia saat ini didominasi oleh ikan 

budidaya, salah satunya adalah ikan patin (Pangasius sp). Berdasarkan data 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2018, produksi ikan patin dari 

tahun 2015-2018 mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 31,76%dari 

245,75 ribu ton menjadi 492 ribu ton. Hal ini menunjukkan aktifitas budidaya 

perikanan mengalami peningkatan, dan oleh karena itu penerapan budidaya 

berkelanjutan harus menjadi perhatian utama bagi semua pelaku budidaya. 

Untuk menciptakan budidaya berkelanjutan antisipasi dampak negatif dari 

aktifitas budidaya harus diminimalisir. Aktifitas tersebut antara lain pemeliharaan 

dan penanganan selama periode produksi. Adapun penanganan yang umum 

dilakukan adalah pengobatan luka, pengambilan sampel darah, vaksinasi, 

transportasi, penandaan (tagging) serta memudahkan dalam kegiatan pembedahan 

atau operasi. Aktivitas budidaya tersebut dapat menyebabkan ikan stress bahkan 

kematian serta menurunnya tingkat kesegaran pada ikan sehingga dapat 

menyebabkan kerugian dalam budidaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisir dampak penanganan yang menyebabkan stress di ikan 

adalah dengan menekan aktivitas metabolisme tubuh ikan dan konsumsi oksigen 

selama kegiatan penangan. Upaya meminimalisir stress di ikan dengan 

mempertimbangkan aspek keamanan dan kesehatan ikan merupakan bentuk dari 

perlindungan kesejahteraan biota perairan sebagai makhluk hidup. Menurut 

Farstad et al., (2008), anastesi merupakan wujud dari animal walfare yang 

termasuk kedalam Operational Welfare Indications (OWI). 

Anestesi merupakan kondisi saat sebagian tubuh kehilangan kemampuan 

untuk merasa (insensibility). Penggunaan anastesi untuk mempermudah kerja 

pada saat penelitian dan studi seperti pembedahan untuk penyidikan fisiologis 

dimana diperlukan keadaan ikan yang tidak bergerak dalam waktu yang cukup 

lama. Bahan anestesi dapat berupa bahan kimia dan bahan alami. Penggunaan 

bahan alami sebagai bahan anestesi semakin banyak dikembangkan dan 
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diaplikasikan dalam kegiatan penanganan biota perairan. Hal ini dipicu oleh 

pelarangan penggunaan bahan anestesi sintetik seperti MS-222 dalam akuakultur. 

Pelarangan anestesi sentetik seperti MS-222 dikarenakan memiliki kandungan zat 

kimia berbahaya yang berefek kronis pada manusia dan merusak lingkungan 

(KKP, 2014). Oleh karena itu, alternatif pengganti terhadap zat anestesi sentetik 

perlu dilakukan, selain itu kelebihan dari pemakaian bahan alami ini selain bahan 

bakunya mudah diperoleh dan harga yang relatif murah, bahan alami memiliki 

efek samping yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya bila dibandingkan dengan 

obat bahan kimia (Muhlisah, 2001) 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai bahan zat anestesi 

adalah umbi rumput teki (Cyperus rotundus) merupakan tumbuhan yang tumbuh 

liar di lahan pertanian umumnya dianggap sebagai gulma dan tidak dimanfaatkan.  

Meskipun dianggap sebagai gulma, umbi rumput teki memiliki manfaat sebagai 

obat-obatan. Pada umbi rumput teki mengandung minyak atsiri, flavonoid, 

triterpen (Puspitasari et al., 2003), alkaloid dan saponin (Hema et al., 2013) yang 

memiliki efek penghilang rasa sakit. Studi fitokimia sebelumnya pada umbi 

rumput teki mengungkapkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin, pati, glikosida dan 

furochromones, dan seskuiterpenoid (Lawal dan Adebola, 2009). Umbi rumput 

teki mengandung alkaloid sebanyak 0,3-1%, minyak atsiri sebanyak 0,3-1%, 

flavonoid 1-3% (Achyad dan Rasyidah, 2000). 

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa ekstrak umbi rumput teki dapat 

dijadikan sebagai bahan anestesi ikan. Penelitian Handayani (2014) pada ikan nila 

menunjukkan bahwa konsentrasi 9 % menghasilkan tingkat kelulusan hidup 100 

% selama waktu pemingsanan 90 menit pada suhu 9-10oC. Sedangkan hasil 

penelitian Indiana (2014) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kasar umbi teki 

yang optimal pada ikan mas adalah 5% dengan kelulusan hidup 100 % sampai 

menit ke-210 pada suhu 8oC. Berdasarkan informasi tersebut, peggunaan ekstrak 

umbi rumput teki sebagai zat anestesi pada ikan memiliki konsentrasi dan respon 

yang berbeda dari tiap jenis ikan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penggunaan anastesi dalam akuakultur bertujuan untuk mengantisipasi 

stres pada ikan akibat dari pemeliharaan dan penanganan selama periode produksi.  
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Oleh karena itu, kajian bahan anestesi diperlukan baik preparasi, aplikasi 

maupun pengaruhnya setelah aplikasi pada berbagai komoditas budidaya 

termasuk ikan patin. 

Umbi rumput teki merupakan bahan alami yang pernah digunakan pada 

ikan mas sebagai bahan anestesi (Indiana, 2014). Kelebihan dari rumpu teki antara 

lain tumbuhan ini merupakan gulma dilahan pertanian dan mudah untuk di 

temukan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekstrak kasar umbi 

rumput teki sebagai bahan anestesi dan menentukan konsentrasi optimal untuk 

ikan patin. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

pembudidaya ikan bahwa umbi rumput teki dapat digunakan sebagai bahan alami 

untuk anestesi. 
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